BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

John Hick adalah seorang filsuf dan teolog agama yang produktif, original dan
berpengaruh. Dia menghasilkan banyak karya yang merupakan buah dari
pergulatan panjang dengan pengalaman hidup nyata dan proses diskursus teoritis.
Karya-karyanya juga mengandung banyak gagasan yang original dan
mempengaruhi banyak orang. Dalam konteks pluralitas di Birmingham, Hick
melihat bahwa ada tiga tendensi sikap dan pandangan dalam Kekristenan dalam
menghadapi agama-agama lain, yakni eksklusivisme, inklusivisme dan
pluralisme. Hick mengeritik baik eksklusivisme maupun inklusivisme dan
mempertahankan dan mengembangkan pluralisme. Konsepnya mengenai
pluralisme agama diungkapkan dalam hipotesis pluralistik yang menegaskan
bahwa bahwa agama-agama besar dunia mewujudkan persepsi dan konsepsi yang
berbeda tentang, dan dengan demikian tanggapan yang berbeda terhadap, Yang
Nyata atau Yang Tertinggi Nyata atau Yang Tertinggi dari dalam varian utama cara
budaya menjadi manusia; dan bahwa di dalam masing-masing dari mereka
transformasi eksistensi manusia dari berpusat pada diri sendiri ke berpusat pada
Realitas secara nyata sedang terjadi. Hick menegaskan bahwa manusia mampu
mengalami Yang Nyata. Dia bertolak dari ambiguitas alam semesta yang
memungkinkan penafsiran religius dan naturalistik. Lalu, dia mengembangkan
gagasan seeng-as dari Wittgenstein menjadi experiencing-as, untuk menegakan
bahwa ketika mengalami lingkungannya, manusia selalu menafsirkannya sebagai
sesuatu yang memiliki signifikansi - fisik, etis, dan religious — dan disposisi

praktis. Demikianpun dalam pengalaman religious.

Hick menegaskan bahwa manusia mengalami Yang Nyata. Hick membedakan
antara Yang Nyata dalam dirinya sendiri dan dalam pengalaman manusia. Di sini,
Hick mengadopsi dan mengembangkan gagasan Immanuel Kant mengenai
fenomenon dan noumenon. Noumena mengacu pada, dalam bahasa Jerman, das

Ding an sich (hal itu sendiri) yang tidak sepenuhnya dapat diketahui melalui
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pikiran dan perasaan manusia. Berbeda dari itu, phenomena adalah cara
bagaimana kenyataan dialami manusia melalui lensa dan cara pandang mereka
yang dikondisikan secara kultural dan historis. Ketika berbicara tentang Allah
yang disebutnya The Real (Yang Nyata), Hick membedakan noumena Riil an sich
dan phenomena Riil subjektif yang dialami oleh manusia. Yang Nyata dalam
dirinya sendiri tidak diketahui. Dia melampaui konsep manusia dan tetap
tersembunyi. Tradisi-tradisi agama besar dunia mengungkapkan Yang Nyata
subjektif yaitu pada tataran fenomenal, ketika melukiskan Yang Nyata itu sebagai
Yahweh, Trinitas, Allah, Krishna, Wisnu, juga Brahman, Sunyata, dan sebagainya
yang dikenal secara mistik, merupakan manifestasi fenomenal dari Yang Nyata
yang terjadi dalam wilayah pengalaman keagamaan. Yang Nyata an sich demikian
Hick merupakan Realitas yang tersembunyi dan mutlak. Konsep mengenai Yang
Nyata bersifat relatif karena berkaitan dengan persepsi dan interpretasi manusia
yang terkondisikan secara budaya. Kemudian, Hick membedakan antara Yang

Nyata Personae dan Impersonae.

Untuk menilai keotentikan sebuah agama menurut Hick dapat digunakan dua
kategori, yakni soteriologis dan etis. Hick kemudian menemukan bahwa agama-
agama besar dunia menawarkan keselamatan — yakni, transformasi manusia dari
keterpusatan pada diri kepada keterpusatan pada Yang Nyata — yang diungkapkan
dalam pelbagai istilah, misalnya keselamatan, penebusan, pencerahan,
pembebasan dan penyerahan total; dan mengajarkan etika yang terangkum dalam
kaidah emas. Dengan demikian tradisi-tradisi keagamaan yang besar harus
dianggap sebagai 'ruang' soteriologis alternatif di mana, atau 'cara’ di mana, pria
dan wanita dapat menemukan keselamatan/pembebasan/pencerahan/pemenuhan.
Gagasan tersebut menempatkan agama-agama pada posisi yang sama yang
memungkinkan sebuah relasi yang setara, toleransi, pengakuan, dan bahkan lebih
jauh membangun dialog yang mendukung eksistensi dan perkembangan agama-

agama lain.

Konsep pluralisme agama John Hick amat relevan untuk mengkritik Islamisme
di Indonesia. Islamisme adalah paham yang hendak mengonstruksi sebuah tatanan

sosial politik atas dasar ajaran-ajaran Islam. Islamisme bukan Islam. Islam adalah
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agama Tauhid yang mengajarkan kebaikan demi kebahagiaan dan keselamatan
manusia atau Islam rahmatan lil ‘alamin. Sementara itu, Islamisme adalah bentuk
ajaran dan penghayatan keagamaan dalam islam yang eksklusif dan bahkan
radikalis. Islamisme, lebih tepat jika dikatakan sebagai ideologi Yyang
memperjuangkan moralisasi politik berdasarkan keunggulan moral agama Islam.
Dia adalah ideologi agama politik yang menggunakan Islam sebagai basis
legitimasinya. Sebagai ideologi politik, Islamisme mengandung beberapa
pemikiran ideologis, seperti klaim kebenaran absolut, pandangan hitam-putih

mengenai dunia, dan mengonstruksi identitas yang tertutup.

Dalam konteks Indonesia, Islamisme sudah muncul sebelum kemerdekaan dan
menyertai perjalanan sejarah Indonesia baik pada masa Orde Lama, Orde Baru,
maupun Reformasi hingga sekarang. Pada gilirannya, Islam radikal di Indonesia,
dalam hal penamaan Organisasi atau kelompok menggunakan nama yang sama
dengan gerakan Islam di Timur Tengah, seperti Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir,
Front Islamic Salvation (FIS), HAMAS, dan Mujahidin. Kaum Islamis memiliki
tujuan utama yakni menerapkan syariah Islam baik dalam kehidupan pribadi
maupun dalam kehidupan sosial politik. Untuk itu mereka melakukan pelbagai
pendekatan dan menggunakan pelbagai sarana baik melalui kekerasan maupun
tanpa kekerasan. Demi tujuan, melalui pelbagai metode dan dengan menggunakan
pelbagai sarana tersebut, kaum Islamis berusaha menciptakan dominasi,
diskriminasi dan intoleransi dalam konteks kehidupan bernegara. Lebih jauh,
mereka juga mengancam keutuhan negara Indonesia karena hendak menggantikan
Pancasila dengan Islamisme. Oleh karena itu, Islamisme perlu disikapi bukan
hanya dengan mengutamakan pendekatan normatif, tetapi juga apa yang disebut
dengan kritik. Sebagai Ideologi sebagai paham yang mempengaruhi pemikiran

banyak orang mesti dikritisi.

Kritik dari perspektif pluralisme agama John Hick terhadap Islamisme di
Indonesia dimungkinkan dengan menempatkan Islamisme sebagai eksklusivisme
absolut dan ekstrem. Eksklusivisme adalah pandangan yang menegaskan bahwa
hanya satu agama yang benar dan satu-satunya jalan yang valid menuju

keselamatan sementara itu, yang lain salah. Pandangan seperti ini sebenarnya
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menjadi gagasan sentral dalam Islamisme. Eksklusivisme baru diidentifikasi
sebagai Islamisme ketika diupayakan sebagai dasar dalam mengonstruksi

kehidupan bersama berdasarkan ajaran-ajaran Islam.

Kritik terhadap Islamisme adalah bahwa Islamisme dinilai tidak realistis ketika
mengklaim bahwa Islam adalah agama yang benar dan satu-satunya akses menuju
keselamatan. Soalnya adalah bahwa dalam agama lain pun terdapat
keselamatan/pembebasan dan bahwa agama-agama lain pun, seperti Hindu,
Budha, Konghucu, Kristen dan Katolik yang ada di Indonesia mengandung nilai-
nilai moral yang memandu tingkah laku manusia. Buah-buah nilai moral dan
spiritual dalam agama tampak dalam transformasi manusia dari keterpusatan pada
diri kepada keterpusatan pada Yang Transenden. Transformasi tersebut benar-
benar terjadi dan mempunyai efektifitas yang kurang lebih sama pada semua
agama. Selain itu, Islamisme juga dikritik karena sebenarnya mengabsolutkan
klaim yang bersifat relatif, yaitu penafsiran manusia terhadap wahyu Allah, jika
dilihat dari perspektif epistemologis; dan juga dikritik karena gagasan konstruksi
identitas eksklusif yang terkandung di dalamnya amat problematis jika dilihat dari
perspektif kebudayaan. Identitas suatu tradisi agama terbentuk hanya dalam
keterbukaan dan dialektika dengan lingkungan budaya. Oleh karena itu, Islamisme
harus ditolak dan penyebarannya harus dicegah demi kehidupan bersama di

Indonesia yang lebih adil dan harmonis.

Upaya mengatasi pengaruh ideologi Islamisme tentu saja amat penting dalam
konteks plurlitas di Indonesia. Selain upaya kritik juga diperlukan upaya-upaya
filosofis-teologis dan praksis. Pada tataran filosofis dan teologis, perlu
dikembangkan penafsiran yang komprehensif terhadap teks-teks suci seperti Al-
Quran dan dan terus melakukan adaptasi, akomodasi, inkulturasi, dan
kontekstualisasi. Gagasan pribumisasi Islam yang digagaskan oleh tokoh seperti
Gus Dur merupakan ide yang baik untuk dikembangkan demi melestarikan Islam
Nusantara dan bukan Islam Arab di Indonesia. Sementara itu, dalam tataran
praksis perlu adanya kerja sama pelbagai pihak, seperti pemerintah, masyarakat,
tokoh-tokoh agama untuk terus melakukan upaya seperti menegakkan konstitusi

negara, mensosialisasikan nilai-nilai Pancasila, memoderasi lembaga-lembaga
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pendidikan termasuk pondok-pondok pesantren lewat pengelolaannya yang lebih
inklusif, pendidikan multikultural di sekolah-sekolah dan terus membangun dan
mengembangkan dialog intra dan antar-agama demi kebaikan hidup bersama. Hal
yang amat penting untuk dilakukan dalam kaitannya dengan upaya pada tataran
praksis adalah dialog dengan kaum islamis baik itu dialog praktis maupun
diskursif.

5.2 Usul dan Saran

Islamisme amat berbahaya bagi kelangsungan kehidupan bersama di Indonesia.
Untuk mengatasi persoalan tersebut, penulis memberikan beberapa usulan dan

saran.
5.2.1 Bagi Masyarakat Indonesia

Islamisme merupakan salah satu tantangan utama dalam konteks kehidupan
bersama di Indonesia. Islamisme menjadi Ideologi yang menggerakkan sebagian
masyarakat Indonesia untuk melakukan kekerasan dan pelbagai kejahatan
kemanusiaan lainnya. Oleh karena itu masyarakat Indonesia harus lebih Kkritis
untuk mengkaji setiap informasi dan pelbagai pengaruh dari kelompok-kelompok
tertentu yang bertendensi untuk menghancurkan kehidupan bersama. Selain itu,
masyarakat juga bekerja sama dengan pemerintah untuk mencegah penyebaran
ideologi Islamisme dan aksi dari kelompok-kelompok Islamis di Indonesia. Dalam
hal ini, orang-orang dari pelbagai latar belakang bisa bersama-sama membentuk
masyarakat warga (civil society) yang mendukung upaya pemerintah atau
mengeritik kelemahan pemerintah dalam membendung arus Islamisme di

Indonesia.
5.2.2 Bagi Kaum Muslim Moderat

Dalam konteks kehidupan bersama di Indonesia, jumlah kaum Islamis lebih
sedikit jika dibandingkan dengan umat Muslim moderat. Oleh karena itu, umat
Muslim moderat diharapkan untuk terus bersuara dan memberikan kesaksian
mengenai Islam yang sejati. Para tokoh agama Islam para Ulama diharapkan

untuk memberikan pencerahan kepada masyarakat mengenai Islam yang

125



terbedakan dari Islamisme. Mereka juga terus memberikan edukasi kepada umat
Islam mengenai penafsiran Al-Qur’an yang lebih komprehensif. Dengan
demikian, umat Muslim tidak terjebak pada penafsiran yang dangkal dan

menyalahgunakan teks suci tersebut untuk melegitimasi kekerasan.
5.2.3 Bagi Pemerintah Indonesia

Pemerintah Indonesia memiliki peran yang amat penting dalam menjamin
keutuhan negara. Oleh karena itu, pemerintah hendaknya tetap memegang teguh
konstitusi negara dan menjamin kebebasan dan kesetaraan bagi semua orang.
Dalam demokrasi, setiap orang atau kelompok-kelompok tertentu mempunyai hak
untuk bersuara, menyampaikan aspirasi dan mengekspresikan diri. Pemerintah
diharapkan untuk menjamin setiap hak tersebut. Namun demikian, pemerintah
juga harus bertindak tegas bila kebebasan berekspresi tersebut sudah melanggar
peraturan hidup bersama atau mempunyai potensi untuk menghancurkan keutuhan
negara Republik Indonesia. Selain itu, pemerintah juga diharapkan untuk kritis
dan bijak dalam menerima dan menilai aspirasi dari setiap kelompok serta
menentukan sikap atau kebijakan agar tidak mendiskreditkan atau menyebabkan

ketidakadilan bagi warga atau kelompok tertentu.
5.2.4 Bagi Penulis Sendiri

Gagasan Hick mengenai pluralisme agama mengingatkan penulis dan
mendorong penulis untuk selalu menghargai pluralitas dalam kehidupan bersama.
Penulis belajar untuk menghargai, menerima, dan mendukung keberadaan orang
lain atau kelompok lain dengan segala keunikan dan keterbatasannya. Di atas
semuanya itu, penulis mesti selalu mengedepankan dialog yang setara demi

emansipasi atau pembebasan.
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